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ARTICLE INFO ABSTRAK

Article History Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis efek
Received 04-08-2021 penggunaan metode Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif
Revised 02-09-2021 Menyenangkan (PAIKEM). Permasalahan penelitian ialah
Accepted 12-09-2021 apakah metode pembelajaran Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif

Efektif Menyenangkan efektif terhadap prestasi akademik peserta
didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik kelas VIII B

Kata Kunci: Sekolah Menengah Pertama Swasta Santo Xaverius 2,
PAIKEM; Prestasi Kabanjahe. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara,
Akademik observasi dan dokumentasi. Informan-informan kunci dari

penelitian terdiri atas Kepala Sekolah, guru Pendidikan Agama
Katolik, dan Peserta Didik. Data yang sudah terkumpul dari
lapangan dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan cara mereduksi, menyusun display data dan
menyimpulkan data penelitian. Untuk mengukur keabsahan data
penelitian maka peneliti melakukan triangulasi baik teknik
maupun sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan metode Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif
Menyenangkan (PAIKEM) berpengaruh baik terhadap prestasi
akademik peserta didik. Kendala yang dialami peserta didik
adalah pembelajaran yang belum sepenuhnya tatap muka atau
masih daring karena pandemi. Walaupun demikian, disadari
bahwa pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka tetap
akan diterapkan berdampingan, juga di masa depan.

ABSTRACT

Keywords: The study aims to know and analyze the effects of innovative
PAIKEM; Academic active learning methods that are effective in the most fun and
Achievement Bahasa, known as the PAIKEM method, judging by learners’
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academic achievements. The research question is how using
innovative, innovative learning methods is particularly pleasant to
students' academic achievements in Catholic religious education
lesson in class VIl B at a private secondary school Saint Xaverius
2, Kabanjahe. Data is collected from interviews, observation and
documentation. The research key informants consist of school
teachers, Catholic religious education teachers, and students
themselves. An object of research as primary data of the study is
the effect of Active, Innovative, Creative, Effective and Fun
(PAIKEM) learning methods on the academic achievements of the
students. Collected data from the fields will be analyzed using a
qualitative approach to reproduce data displays and to conclude
research data. To quantify the validity of data research
researchers used triangulation both in techniques and sources.
Research indicates that the use of PAIKEM learning method
brings about a positive impact on the students' academic
achievements. The challenge for now is the online study (because
of the pandemics). Regardless, it is expected that both online
learning and face-to-face learning will be implemented, also in the

future.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat erat dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Setiap individu yang terlibat dalam pendidikan, dituntut
berperan secara optimis dan penuh tanggung jawab untuk mutu pendidikan yang
jauh lebih baik dan terampil (Windari et al., 2020). Proses dalam pendidikan dapat
mencetak individu yang cerdas dan terampil sebagai salah satu harta berharga
untuk menuju perubahan ke arah yang jauh lebih baik, terlebih dalam era
persaingan global saat ini. Semangat reformasi menghendaki adanya perubahan-
perubahan mendasar dalam sistem pembelajaran, diantaranya adalah upaya
dalam pembelajaran agar dapat menguntungkan semua pihak, seperti sekolah,
guru dan terutama peserta didik itu sendiri.

Masalah pendidikan yang paling dirasakan saat ini adalah lemahnya
proses pembelajaran (Tibo, 2020). Salah satu tantangan nyata dalam pendidikan
adalah harus mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkompoten
agar mampu mengambil bagian dalam hidup bermasyarakat (Lumbanbatu &
Sihotang, 2021). Segala upaya perbaikan dalam pendidikan terus dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan memperbaiki strategi pembelajaran. Pemilihan strategi
pembelajaran selayaknya berdasar pada berbagai pertimbangan sesuai dengan
kondisi, situasi dan lingkungan yang dihadapinya. Pada proses pembelajaran,
peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya

dan peserta didik umumnya diarahkan kepada kemampuan menghafal
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pembelajaran. Metodologi pembelajaran yang diterapkan masih mempertahankan
cara-cara tradisional seperti ceramah, menghafal dan penugasan-penugasan
yang tampak kering (Panjaitan dkk., 2020).

Melihat situasi saat ini bahwa dalam proses pembelajaran khususnya di
Sekolah Menengah Pertama Swasta Santo Xavarius 2 Kabanjahe, pengajar masih
menggunakan paradigma pembelajaran lama. Komunikasi dalam pembelajaran
cenderung berlangsung satu arah. Proses penyampaian informasi atau
pengetahuan dari pengajar kepada peserta didik belum memperlihatkan adanya
penggunaan metode sistematika pengajaran yang jelas. Hal ini berlawanan
dengan hakikat pembelajaran yang seharusnya, di mana metode menjadi satu
bagian dalam proses pembelajaran itu sendiri. Metode yang menjadi bagian dalam
proses pembelajaran ini dapat diartikan sebagai strategi, teknik, jalan, atau
prosedur yang digunakan sebagai salah satu faktor pendukung untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Tenaga pengajar harus mampu memilih model atau metode
yang tepat dengan keberadaan peserta didik. Metode tersebut mesti melibatkan
peserta didik dalam proses menemukan makna yang dicari lewat pembelajaran.
Salah satu jenis metode yang merangkum seluruh kegiatan tersebut adalah
metode Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif Menyenangkan (PAIKEM).

Metode Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif Menyenangkan
(PAIKEM) merupakan satu metode terbaru dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang berorientasi kepada kreativitas guru dan penggunaan media
yang variatif dan inovatif (Aswan, 2016). Pembelajaran berbasis PAIKEM dapat
diartikan sebagai metode pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
mengerjakan kegiatan dalam rangka mengembangkan keterampilan dan
pemahaman serta membentuk peserta didik untuk terampil dalam belajar sambil
bekerja, sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu dalam
proses pembelajaran agar lebih menarik dan menyenangkan. Metode ini
mengarahkan siswa untuk aktif baik dalam kegiatan kelompok maupun individu.
Keaktifan siswa yang dimaksud adalah kegiatan siswa yang dapat terlihat dan
terukur selama proses pembelajaran. Selanjutnya, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan merupakan kegiatan pembelajaran yang mengusung tema
kebaharuan sehingga peserta didik tidak jenuh dan termotivasi dalam belajar.
Mencermati hal tersebut, maka metode PAIKEM dapat memenuhi harapan guru

dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan di kelas
VIl B Sekolah Menengah Pertama Swasta Santo Xaverius 2 Kabanjahe Tahun
pelajaran 2020/2021. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan tiga kegiatan yaitu: observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan
metode PAIKEM serta melihat secara langsung respon peserta didik selama
mengikuti pembelajaran dengan metode PAIKEM. Kegiatan wawancara dilakukan
kepada para informan untuk menggali data mengenai pelaksanaan metode
PAIKEM dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, sedangkan
kegiatan dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data pendukung berupa
bukti-bukti penelitian. Jumlah Informan sebanyak 10 orang yang terdiri dari: Kepala
Sekolah, Guru Pendidikan Agama Katolik, dan Peserta Didik. Teknik pengumpulan

data yang digunakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode PAIKEM pada
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dapat dilaksanakan oleh guru dengan
baik, selain itu peserta didik pada kelas VIl B dapat mengikuti seluruh rangkaian
proses pembelajaran dengan metode PAIKEM dengan baik. Berikut dijelaskan

secara terperinci setiap komponen dari metode PAIKEM.

A. Pembelajaran Aktif

Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah Menengah Pertama Swasta Santo
Xaverius 2 Kabanjahe, pembelajaran aktif dapat terjadi apabila hubungan
interpersonal antara guru dan peserta didik berlangsung baik. Banyak cara yang
dapat dilakukan untuk membuat suasana pembelajaran berlangsung akiif.
Pembelajaran aktif yang dicapai terlihat pada kegiatan tanya jawab. Siswa
bertanya mengenai materi yang kurang dipahami dan mencoba menjawab
pertanyaan teman sejauh pengetahuan dan pemahaman sendiri. Kondisi ini
memicu tumbuhnya motivasi belajar, di mana motivasi belajar memiliki andil yang
tinggi terhadap suasana aktif belajar. Namun untuk menjaga supaya motivasi
belajar tetap tinggi, guru perlu memberikan apresiasi atau pujian terhadap hasil
belajar yang telah dicapai atau tugas yang telah diselesaikan dengan baik dan

tepat waktu oleh peserta didik.
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B. Pembelajaran Inovatif

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, peserta didik
mampu menghadirkan pengetahuan baru lewat kemampuan mereka dengan
mencari sumber-sumber lain seperti google (internet), majalah rohani dan sumber
lainnya demi menambah wawasan peserta didik terhadap materi pembelajaran
Agama Katolik. Pembelajaran inovatif ini tentunya tampak memiliki perbedaan
yang sangat jauh dari model pembelajaran konvensional yang biasanya
diterapkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran inovatif yang dilakukan
guru terlihat pada kegiatan belajar di mana guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik menemukan sesuatu yang baru melalui aktivitas belajar yang
dijalaninya. Peneliti juga melihat keberanian peserta didik dalam mengajukan
pendapatnya, kebebasan mengemukakan pendapat atau memberikan tanggapan
terhadap pendapat teman dan kesediaan peserta didik untuk menerima
pandangan teman dan memberikan pendapat atau komentar terhadap gagasan
teman.
C. Pembelajaran Kreatif

Berdasarkan hasil observasi penelti menemukan bahwa pembelajaran
kreatif mampu membuat peserta didik terampil dalam menyampaikan pendapat
dan berargumen, menyampaikan masalah dan solusinya serta dapat
menggunakan semua potensi yang ada pada dirinya. Penerapan pembelajaran
kreatif mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.
D. Pembelajaran Efektif

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, didapati
bahwa keefektifan terlihat pada pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Pencapaian pembelajaran efektif dapat dilihat ketika guru
PAK mampu menyampaikan semua mata pelajaran yang tercantum dalam proses
pembelajaran secara tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran
yang akan disampaikan. Ditinjau dari lapangan bahwa guru PAK dapat
menciptakan pembelajaran yang membangkitkan semangat peserta didik untuk
mampu mengikuti proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memahami
materi pembelajaran dan mampu menerapkan materi pembelajaran dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat ketika guru menyampaikan
pembelajaran dengan tema paguyuban orang beriman. Pelaksanaannya tampak
pada ketika peserta didik mampu menerapkan materi pembelajaran dalam

kegiatan hidup menggereja.
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E. Pembelajaran Menyenangkan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, bahwa pembelajaran yang
menyenangkan merupakan pembelajaran yang ditata sedemikian rupa sehingga
memberikan suasana penuh kegembiraan, menyenangkan dan yang paling utama
tidak membosankan peserta didik. Suasana seperti itu membuat peserta didik
dapat lebih terfokus pada kegiatan pembelajaran di kelas. Upaya menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan terlihat pada kegiatan permainan edukatif.
Sehingga di dalamnya materi lebih mudah dipahami dan mereka juga mampu
menerapkan atau mengimplementasikan materi dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini dapat dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung, guru terlebih dahulu
menerangkan materi dan peserta didik mencoba memahami materi pembelajaran.
Setelah proses penyampaian dan penguasaan materi pembelajaran, guru PAK
mengadakan suatu bentuk kompetisi kepada peserta didik berupa kuis agar guru
PAK dapat mengukur kemampuan peserta didik untuk menguasai materi
pembelajaran.
F. Prestasi Akademik Peserta Didik

Tinjauan terhadap prestasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan metode PAIKEM menunjukkan capaian yang baik, di mana hasilnya
berada di atas KKM (KKM=77).

Tabel 1. Daftar Penilaian informan Penelitian

Jenis Rata-rata Capaian

No Kode Informan Usia
Kelamin pembelajarn
1 IP_1 14 Tahun Pr 85
2 IP_2 14 Tahun Lk 92.5
3 IP_3 14 Tahun Lk 92.5
4 IP_4 14 Tahun Pr 94
5 IP_5 14 Tahun Pr 85
6 IP_6 14 Tahun Pr 85
7 IP_7 14 Tahun Lk 81.5
8 IP_8 14 Tahun Pr 91.5
DISKUSI

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa capaian pembelajaran yang
diperoleh oleh informan penelitian secara keseluruhan menunjukkan hasil yang
baik. Hal ini terlihat bahwa seluruh informan mendapatkan nilai di atas KKM dan

bahkan rata-rata nilai yang diperoleh juga di atas KKM. Hasil ini mengindikasikan
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bahwa metode PAIKEM yang digunakan guru dapat dikatakan efektif terhadap

prestasi belajar.

A. Pembelajaran Aktif

Proses pembelajaran aktif yang telah diterapkan menunjukkan adanya
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan tanya jawab selama prose pembelajaran
berlangsung. Ketika peserta didik belajar dengan aktif lewat kesempatan bertanya
dan mencoba menjawab pertanyaan teman di saat materi sungguh sudah
dikuasai, berarti peserta didik yang mendominasi aktivitas dalam pembelajaran.
Peserta didik secara aktif menggunakan daya tangkap yang baik untuk
menemukan ide pokok dari materi pembelajaran, memecahkan persoalan,
ataupun mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu persoalan
yang ada dalam kehidupan nyata melalui prestasi belajar yang baik. Hal tersebut
sejalan dengan makna dari pembelajaran aktif yang diartikan sebagai proses
pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga
peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan
(Hidayah dkk., 2015).
B. Pembelajaran Inovatif

Pembelajaran inovatif merupakan proses pemaknaan atas situasi nyata
dalam kehidupan yang dipelajari. Makna itu hanya bisa dicapai jika dalam
pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan
sesuatu melalui aktivitas belajar yang dijalaninya. Pembelajaran inovatif yang
dilakukan guru di kelas VIII B terlihat pada kesempatan yang diberikan guru
kepada peserta didik untuk berargumen. Terlihat juga keberanian peserta didik
dalam mengajukan pendapat, memberikan tanggapan terhadap pendapat teman
dan kesediaan peserta didik untuk menerima argumen dari teman sebayanya,
sehingga peserta didik menjadi antusias dalam proses pembelajaran dan tidak
merasa ada kejenuhan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini seseuai
dengan arti dari pembelajaran inovatif yang merupakan suatu proses belajar
mengajar yang selalu menghadirkan sesuatu yang baru sehingga mampu
menghilangkan rasa jenuh dan bosan (Amri, 2010).
C. Pembelajaran Kreatif

Pembelajaran  kreatif merupakan proses pembelajaran yang
mengharuskan guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreatifitas peserta
didik selama pembelajaran berlangsung (Amri, 2010). Pembelajaran Kreatif
menekankan pada pengembangan kreatifitas, baik pengembangan kemampuan

imajinasi dan daya cipta seperti mengarang, membuat kerajinan tangan, serta
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mempraktikan kesenian (Mulyanininsih, 2010). Pembelajaran kreatif adalah
pembelajaran yang mampu menciptakan peserta didik lebih aktif, berani
menyampaikan pendapat dan berargumen, menyampaikan masalah dan
solusinya serta memperdayakan semua potensi yang sudah tersedia. Dengan
demikian guru diajak untuk mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang
beragam, sehingga seluruh potensi dan daya imajinasi peserta didik dapat
berkembang secara maksimal. Guru juga diharapkan semakin meningkatkan
kualitas pembelajaran khususnya dalam Pendidikan Agama Katolik supaya
peserta didik dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu
mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok (Sianipar,
2019).
D. Pembelajaran Efektif

Pembelajaran efektif merupakan pembelajaran yang dapat mencapai
sasaran atau tujuan sebagaimana yang dirumuskan sebelumnya. Pembelajaran
efektif juga diartikan sebagai pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang
bermanfaat dan terfokus pada peserta didik melalui penggunaan prosedur yang
tepat (Nasution, 2017). Dengan kata lain, dalam pembelajaran telah terpenuhi apa
yang menjadi sasaran serta harapan yang hendak diraih. Pengorganisasian
materi, komunikasi baik antar guru PAK dengan peserta didik, penguasaan dan
antusiasme terhadap materi pembelajaran adalah fokus capaian tujuan
pembelajaran. Berdasarkan paparan informan peneliti dan didukung oleh
observasi, pengorganisasian materi pembelajaran diterapkan dalam pembelajaran
sehingga memudahkan peserta didik mencapai pemahaman akan materi.
Komunikasi baik antar guru PAK dengan peserta didik sangat penting agar materi
sungguh-sungguh sampai kepada peserta didik dan tentu akan membangkitkan
semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Penguasaan dan
antusiasme terhadap materi pembelajaran sangatlah perlu melekat pada peserta
didik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
E. Pembelajaran Menyenangkan

Pembelajaran menyenangkan tampilan dari suatu proses pembelajaran
yang di dalamnya terdapat suatu keselarasan yang kuat antara guru dan peserta
didik tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan. Pembelajaran menyenangkan
merupakan pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehingga memberikan
suasana keceriaan, menyenangkan, dan yang paling utama yakni tidak
membosankan peserta didik (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Suasana

pembelajaran menyenangkan akan membuat peserta didik dapat lebih fokus pada
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kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga curah perhatiannya akan lebih tinggi
(Johannes et al., 2019). Tingginya curah perhatian tersebut akan meningkatkan
prestasi belajar. Salah satu upaya menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan yakni dengan cara belajar sambil bermain atau permainan
edukatif, sehingga materi lebih mudah dipahami dan membuat peserta didik
mampu menerapkan atau mengimplementasikan materi dalam kehidupan sehari-
hari.
F. Prestasi Akademik Peserta Didik

Berdasarkan analisis capaian belajar dapat diketahui bahwa prestasi
belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran PAIKEM berada pada
kategori yang baik. Hal ini terlihat pada nilai rata-rata peserta didik yakni 88,38
yang melampaui KKM. Selain itu terlihat juga bahwa seluruh peserta didik yang
menjadi informan dalam penelitian ini mencapai nilai di atas KKM. Ini membuktikan
bahwa pembelajaran PAIKEM efektif terhadap pencapaian prestasi peserta didik.
Hal ini sejalan dengan penelitian Sihotang (2019) bahwa dengan perlakuan model
google class room mampu meningkatkan antusias belajar siswa yaitu dari 84 % ke
90 %. Prestasi belajar yang tercapai oleh peserta didik tentu dengan melibatkan
seluruh potensi yang dimilikinya setelah peserta didik melakukan aktivitas
pembelajaran. Pencapaian hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan

mengikuti uji penilaian tes hasil belajar.

V. DEKLARASI KEPENTINGAN
Penelitian ini dilakukan demi perkembangan ilmu pengetahuan. Tidak ada

konflik kepentingan maupun finansial dalam seluruh proses penelitian ini.

VI. PENDANAAN

Penelitian ini dilakukan atas dana mandiri.

VIl. PENUTUP
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